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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku permintaan terhadap dagr^g broiler oleh
rumahtangga di wilayah perkotaan Kota Padang. Penelitian ini memakai pendeka'tan elonometrika yaitu
dengan membangun model fungsi permintaan untuk komoditas dugi.g broiler dengan memakai data primer
berupa data cross section. objek penelitian adalah rumahtangga yang mengkoruumsidaging broiler di wilayah
perkotaan- Kota. Padang. Pengambilan data 

_primer dilakukan pada b,rtut ;rrti ioOi. Hasit penelitian
menunjukkan; 1) permintaan rumahtangga di wilayah perkotaan Kota padang terhadap dugi^g broiler
dipengaruhi oleh harga dugtg broiler itu sendiri dengan nilai elastisitas harga sebisar -4.19, harg;tetr ayam
Ias dengan nilai elastisitas silang sebesar 1.34, pendapatan rumahtangga dengan nilai elastisitas pendapatan
sebesar 0'62, jumlah anggota rumahtangga dan umur ibu rumahtangga.l rhgtlt pendidikan ibu rumahtangga
tidak signifikan pengaruhnya terhadap konsumsi o1q..Tg broiler *ni{1?io" ii *iiayah perkotaan Kota pada-ig

Kata htnci : perilalat perminraan, daging broiler, ["r*.r, )^"nangga, nilai etastiiitas

' PENDAHULUAN

Kondisi pola konsumsi pangan masyarakat Propinsi Sumatera Barat terakhir yang
dilaporkan dari hasil SUSENAS tahun 2005, masih dibawah target pola Konsumsi pangai
(PKI') berdasarkan 

fola Pangan Harapan (PPH) Tahun 2004. Konsumsi energi baru
mencapai 'l'-959,7 kkal/kap/hari atau 98Yo dari target tahun 2004 sebesar 2.000
kkal/kap/ha. Konsumsi protein baru sebesar 46,15 gram atau 88.75% dari tingkat ko,nsumsi
yang disarankan' 

- 
Disamping tingkat konsu65i yang belu4 *"rr"upri target yang

diharapkan, pola konsumsi pangan masyarakahrya luja belum *"*"ri.rhi kaidah pod
\gyumsi yang beragam, bergizi dan blrimbatri ddma konsumsi pangannya masih
didominasi oleh kelompok padi-padian sedangkarikonsumsi terhadap protein hewani asal
ternak j,tga masih dibawah tingkat konsumsi yang disarankan yaitu sebesar 6
gram/kapita/hr. Sementara tingkat konsurnsi penduduk Sumatera Baratierhadap pangan
sumber proteinhewani asal temak baru sebesar-4.947 gram/kap/hr (Disnak 2005).

Pd|- rangka meningkatkan kualitas sumberdaya manusia Indonesia, konsumsi
terhadap komoditi sumber protein hewani fidak bisa diabaikan karena komoditi sumber
protein hewani asal ternak mengandung asam asam amino esensil yang tidak d,apat disuplai

lfl f*"" P,Tga lainnya. Untuk dapat dicapainya tingkat kons'umJi sesuai tingkat yangqrsarankan dibutuhkan arah kebiiakan yang terarah yang didasari kepada koniisi yan!
$urat$ lapTST @adan Bimas Ketahanan"Pangan, 2006; Untuk itu diperlukan infonnasi
yang akurat dan komprehensif tentang perilaku tor,surr,si masyarakat berupa mengetahui
Pola konsumsi masyarakat dan faktor fiktor yang menentukaniumlah konsumsi.

r^n-,,^ 
krd?t:tkT pada hal diatas maka dipandang perlu untuk dilakukan pengkajian yangleblh mendalam tentang keragaan konsumsi pangan hewani di Sumatera Barat. Berdasarkai

hal tersebut telah arui*an'penelitian yang bertujuan untuk melihat perilaku konsumsirumahtangga di Kota Padang terhadap pangan hewani asal temak. fquan spesifik dari
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konsumsi dan berapa besar pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap tingkat konsurxsl
dugtng broiler oleh rumahtangga di kota Padang.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada wilayah perkotaan di Kota Padang. Lokasi penelitian
adalah tiga kecamatan vang dipilih secara acak dari tui"h kecamatan yang termasut wilayah
perkotaan yaitu Kecamatan Padang Timur, Padang Barat dan Kuranji. Penelitian dilakulan
pada bulan Mei sampai Oktober tahun 2009

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan mettrde survei, dengan objek penelitian rumahtangga
yang mengkonsumsi dagrng broiler. Anatisis data memakai pendekatan ekonometrika yait
suatu bidang ilmu yang merupakan gabungan dari ilmu ekonomi matematika dan statistik
untuk menganalisis teori ekonomi secara kuantitatif berdasarkan data empiris (Firdaus,
2004).

Populasi dan Sampel ' :'--

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh rumahtangga yang mengonsumsi daging
broiler di 3 kecamatan terpilih. Sampel diambil dengan teknik purposiue sanryIing d"^gu;
kriteria rumahtangga yang mengensumsi daging broiler dalam periode 1 minggu pada saat
penelitian.. Jumlah sampel ditetapkan secara quota, yaitu sebanyak 60 rumahtangga yang
diambil secara proporsional di semua kelurahan yang ada di 3 kecamatan terpilih.

Spesifikasi Model

Untuk mendapatkan tujuan dari penelitian dibuat model yang menunjukkan
hubungan antara tingkat konsumsi rumahtangga terhadap dagng broiler dan variabel-
variabel yang diduga mempengaruhinya. Variabel-variabel yang diduga menentukan
jumlah konsumsi terhadap dagrng broiler ditururkan dari teori perniintaan.

Tingkat konsumsi terhadap suatu komoditas ditentukan oleh banyak variabel
diantaranya harga barang itu sendiri, harga barang-barang lain yang mempunyai kaitan erat
dengan barang tersebut, pendapatan rumahtangga, corak distribusi pendipatan dalam
masyarakat, cita rasa masyarakat, iurnlah penduduk dan ramalan mengenai keadaan masa
yang akan datang (Sukirno, 2005). Pada penelitian ini variable yang dimasukkan sebagai
variable yang menentukan tingkat konsumsi terhadap daging broiler hanyalah harga barang
yang bersangkutran, harga barang lain yang berkaitan, pendf;patan dan jumlah penduduk.
Variabel selera dan ramalan mengenai keadaan masa yang akan datang tidak dimasukkan
karena kesulitan dalam pengukurannya. Variabel distribusi pendapatan tidak dimasukkan
karena tidak relevan dengan penelitian ini. Variabel iurnlah penduduk diwakili oleh jumlah
anggota rumahtangga. Karena unit analisis penelitian adalah rumahtangga. Variabel
pendapatan rumahtangga didekati dari pengeluaran rumahtangga tersebut. Vi*aUel harga
barang-barang lain yang mempunyai kaitan erat dengan daging broiler yang ak;n
dimasukkan ke dalam model yaitu komoditas sumber protein hewani selain daging-broiler
yang dikonsumsi oleh s€mua konsumen berarti tidak dapat ditentukan secara
spesifik sebelum turun lapangan, hal ini dikarenakan kita belum tahu dengan pasti
komoditas sumber protein hewani apa yang dikonsumsi oleh rumahtangga selain dagrng
broiler.
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variabel-variabel ekonomi di atas, pada penelitian ini juga dimasukkan
ytrLg terdiri dari tingkat pendidikan ibu rumahtangga, umur ibu

dan pengetahuan ibu rumahtangga tentang gizt. yanrabel-variabel non non
t dinyatakan dalam bentuk variable dummy. Karena tingkat pendidikan ibu

diduga juga berpengaruh terhadap konsumsi d"gtng bioiler, dimana
terhadap dugi^g broiler diduga relatif lebih tinggi pada rumahtangga yang tingkat

ibunya lebih tinggi. Kemudian diduga konsumsi terhadap komoditas rr.r*but
ri lebih ting$ pada rumahtangga yang pengetahuan ibu tentang gizi lebih
demikian dapat dirumuskan fungsi permintaan rurrrahtangga urrtuk drgg
i berikut:

6o + btP at + bzPu, + bel + baUi6* * bsN + baD t + bzD 2 + g,

if.g = 
ld*-konsumsi dagng broiler rumahtangga (kg/Rt/minggu)

ffi'Par 
= Harga dugrng broiler (Rp/kg)
= Hatga barang substitusi (Rp/kg)
= Pendapatan rumahtangga (Rp/bulan)

*€ffiiti rr - rr-ur ibu rumahtangga (tahurr)ffik{ --*-
ffi: N : Ju{nlah anggota rumahtangga (jiwa)

ffi 
Dr = 

fulnmy 
pendidikan ibu rumahtangga

m., 1 ; Ibu rumahtangga lulusan perguruan ti.gg

ffiH 0 ; Ibu rumahtangga tidak lulusan perguruan tir,gg
:rl.i;i, Dz = Dummy pengetahuan ibu rumahtangga tentang gizi

&" 1.; Pengetahuan ibu rumahtangga tentang gzifinggr
"a,* ;"  O .  Ponoat.Lrra- . iL. ' ,  r , , -^ l - r^---^ r^-r^-  *  - . - :  , -^ , -  r  ,1

.,,**; 0; Pengetahuan ibu rumahtangga tentang gizi rendah

# 
bo, bt, ..., b7 = parameter yang menyatakan pertambahan absolut variabel dependent

.fu&T apabila variabel bebas berubah satu satuan.
ffi. I-Ii = faktor kesalahan pada pengamatan ke-i.
' ' rr ' ff i  r I e

, 
'--,. U,".Obel.p.engetahuan ibu rumahtangga tentang gizi adalah pengetahuan tentang

da$ar-dasar fui dan _kesehatan yang dimiliki ibu rumahtangga. ni"t* dengan carl

]:YT.T". T"lgq"oukan 
kuesioner dengan iurnlah pertanyaan 13 buah. Hasil,rk.rr*yu

:d:lah 
nilai/bobot dari hasil iawaban responden, setiap jawaban soal yang benar diberi niiai

1 dan YIS salah diberi t il1 0, sehingga total skor sama dengan jumlah fertanyaan rentang
,pengetahuan g9zi, yartu13. Kemudian dikategorikan atas :

"'o

:' lgndatr bila jumlah nilai/bobot dari haqil jawaban responden < 60% total skor
2' Ti.SS bila junlah nilai/bobot dari hasil jawaban respbnden > 60% total skor

Variabel Penelitian dan pengukur.rnnya

Variabel penelitian adalah sebagai berikut :
1. Karakteristikrumahtangga

a). Umur ibu rumahtangga (t"h"o)
b) Jumlah anggota rumahtangga (iiwa)
c). Pendidikan ibu rumahtangga
d) Pendapatan rumahtangga"(i,p/bulan)
e). Pengetahuan ibu rmat tangga tentang gizi

2. Tingkat konsumsi dugog broiler Kg/RT/minggu)

r
3i:
5

;,-
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3. Harga beli (Rp/kg)
a). Harga dagrng broiler
b). Harga barang lain yang diduga berkaitan erat dengan daging broiler atau harga

barang-barang substitusi/ komplementer.

Analisis Data

Pendugaan Parameter

Pendugaan parameter model dilakukan dengan metode kuadrat terkecil biasa
(Ordinary Lcast Square) dengan bantuan program SPSS (Sfafi sticnl Packnge for Socinl Science).

Evaluasi Model

Evaluasi model bertujuan untuk mengetahui apakah mociel yang didapat dari hasil
pendugaan parameter dapat diterima atarr menghasilkan pendugaan yang baik (bu, br, .... ,b,
merupakan taksiran yang paling baik). Sehingga didapat model yang merefleksikan dengan
baik realitas perilaku konsumsi rumahtangga terhadap dagrng broiler di Kota Padang. Ada 2
kriteria yang akan dilakukan dalam evaluasi model :

a) Kriteria Statistik ,

Uhtuk mengetahui apakah v?riibel'variabel yang-dimasukkan ke dalam 
-ta.tberpengaruh nyata secara statistik terhadap tingkat konsumsi dagrng broiler

rumahtangga di Kota Padang, ada 3 uji yang dilakukan yaitu (1) ujiF (analisis of aaiana
/ ANOVA), (2) uji t dan (3) melihat nilai koefisien deterrninasi dari model. Uji F
digunakan untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan apakah variabel-
variabel yang dimasukkan sebagai variabel penjelas secara bersama-sama berpengaruh
secara nyata terhadap variable terikat

Hipotesis yang akan diuji adal;rh variasi tingkat konsumsi rumahtangga di Kota
Padang terhadap dug-g broiler dipengaruhi oleh variabel harga, pendapatan
rumahtangga, jumlah anggota rumahtangga, harga barang lain yang diduga berkaitan
erat dengan dagrng broiler, tingkat pendidikan ibu rumahtangga, pengetahuan ibu
rumahtangga tentang gyzi dan umur ibu rumahtangga.

Hipotesis matematiknya dapat ditulis :
k io:  p i=0
Hr : salah satu atau semua f i * O

Uji t digunakan untuk melihat apakah masing-masing variabel secara individu
berpengaruh secara nyata terhadap tingkat konsumsi.

Hipotesis yang akan diuji adalah :

Tlo:  0 r= 0,  i  = '1. ,  2,  . . . ,7

Hr:  B i#0

Pada program SPSS pengujian terhadap hipotesis baik uji F maupun uji t dapat
dilakukan dengan melihat tingkat signifikan untuk masing-masing variabel. Flgditerima
iika tingkat signifikannya lebih besar dari tar# nyata yang disyaratkan. Pada penelitian
ini, taraf nyata (a ) pengujian ditetapkan pada tingkat 10o/o,5o/o darr'l.o/o.

Koefisien determinasi (R) digunakan sebagai pengukur tingkat kebaikan model.
Suatu model dikatakan relatif lebih baik dari model lainnya jika nilai Rz nya lebih tinggi.
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3. Harga beli (Rp/kg)
a). Harga dagrng broiler
b). Harga barang lain yang diduga berkaitan erat dengan daging broiler atau harga

bar ang-barang substitusi/ komplementer.

Analisis Data

Pendugaan Parameter

Pendugaan parameter model dilakukan dengan metode kuadrat terkecil biasa
(Ordinary ltast Square) dengan bantuan program St€S (Sfafr shcal Pncknge for Socint Science).

Evaluasi Model

Evaluasi model bertujuan untuk mengetahui apakah mociel yang didapat dari hasil
pendugaan parameter dapat diterima atau menghasilkan pendugaan yang'uaik (bo,br,.... ,b,
merupakan taksiran yang paling baik). Sehingga didapat model yang merefleksikan dengan
baik realitas perilaku konsumsi rumahtangga terhadap dagrng broiler di Kota Padang. Ada 2
kriteria yang akan dilakukan dalam evaluasi model :

a) Kriteria Statistik ,

Uhtuk mengetahui apakah v?riabei'variabel yang-dimasukkan ke dalam 
-oa.tberpengaruh nyata secara statistik terhadap tingkat konsumsi dagrng broiler

rumahtangga di Kota Padang, ada 3 uji yang dilakukan yaitu (1) ujiF (anatisis of aainncr
/ ANOVA), (2) uji t dan (3) melihat nilai koefisien determinasi dari model. Uji F
digunakair untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan apakah variabel-
variabel yang dimasukkan sebagai variabel penjelas secara bersama-sama berpengaruh
secara nyata terhadap variable terikat

Hipotesis yang akan diuji adal;rh variasi tingkat konsumsi rumahtangga di Kcta
Padang terhadap dutr-g broiler dipengaruhi oleh variabel harga, pendapatan
rumahtangga, jumlah anggota rumahtangga, harga barang lain yang diduga berkaitan
erat dengan dagrng broiler, tingkat pendidikan ibu rumahtangga, pengetahuan ibu
rumahtangga tentang gpzi danumur ibu rumahtangga"

Hipotesis matematiknya dapat ditulis :
L io:  p i=0
Hr : salah satu atau semua f t f O

Uji t digunakan untuk melihat apakah masing-masing variabel secara individu
berpengaruh secara nyata terhadap tingkat konsumsi.

Hipotesis yang akan diuji adalah :

l { ro:  p i=0, i : -L,2, . . . ,7

Ht:  Bi f  0

Pada program SfnSS pengujian terhadap hipotesis baik uji F maupun uji t dapat
dilakukan dengan melihat tingkat signifikan untuk masing-masing variabel. Hoditerima
jika tingkat signifikannya lebih besar dari taraf nyata yang disyaratkan. Pada penelitian
ini, taraf nyata (a ) pengujian ditetapkan pada tingkat 10%,5o/o dan'l"o/o.

Koefisien determinasi (R) digunakan sebagai pengukur tingkat kebaikan model.
Suatu model dikatakan relatif lebih baik dari model tainnya jika nilai Rz nya lebih tinggi.
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Ekonometrika (evaluasi asumsi klasik)

uk mendapatkan penduga yang valid (BLUE) dari model y*g diduga dengan
kuadrat terkecit model harus memenuhi asumsi linear klasik yaitu bebas dari

nlultikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.

Lurut Santoso (2000) multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat (1)
VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Apabrla nilai VIF disekitar L dan

'!Er'interatif

'ifoleraice mendekati L berarti bebas dari multikolinearitas. (2) Besaran korelasi
variabel independenf. Koefisien korelasi antar variabel. independerf haruslah lemah
ah 0,5), jika korelasi kuat, maka terjadi problem rnultikolinearitas.

Menurut Firdaus (20M) jika nilai D-W kecil dari 1,1 atau lebih besar dari 2,91,
ada autokorelasl apabila nilai D-W diantara 1,55 sampai 2,46 berarti tidak ada

i dan apabila nilai D-w diantara'L,l0 dan'l.,54berarti tanpa kesimpulan.

Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan mengaktifkan menu scatterplot pada
;ram SfTS, dimana hasil dari scatterplot itu akan menuniukkan hubungan antara
Y yang telah diprediksi dengan residual (Y prediksi - y sesunggutrnya).

Dhsar pengambilan keputusan yaitu:

|ika ada pola tertentu (bergelombang dan melebar) maka ada teriaeii tur1r,
heteroskedastisitas. '5 a

jika tidak ada pola yang jelas, titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, berarti tidak terjadi heteroskedastisitas (santoso, 2000).

Untuk mendapatkan model yang baik, spesilikasi model akan dilakukan secara
(berulang-ulang) berdasarkan hasil evaluasi model, berupa

:4eTmqah/*"1gT*-g 
variabel-variabel yang ternyata tidak berpengaruh secara

ta terhadap tingkat konsumsi dug.g broiler.

Pi$itungan Nilai Elastisitas
: ,1:  '

1- jEiastisitas harga terhadap permintaan
aoP

tr: ----=--Y:
:jr,: aP O
,,..iDimana:

aQIAP 
il}Lffi1.". 

pertama fungsi permintaan dagrng broiler terhadap harga dagrng

F = Rata-rata harga dag*g broiler (Rp/kg)

0 : Rata-rata iumlah permi
aii,layah perkothan KlFH#,ff&fiff*'#onsumen rumahtangga

2,. Elastisitas pendapatan

aoI
tI = -'-2-f.:

ar0
Dimana:

WlaI = Turunan nertama fungsi pernrintaan dugrg broiler terhadap pendapatankeluarga r e

: Rata-rata pendapatan keluarga (Rp/bulan)
= Rata-rata iumlah permintaan daeinglroile.r oleh konsumen rumahtangga diwilayah p6rkotaari Kota Padang &t7 Ra/mingi{d.'--*--

I

0

Etna*,*'.,
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3. Elastisitas Silang

- )Oy P*
tq-  - - -  - f -

1Px Oy
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AQy / 1Px = Turunan pertama fungsi permintaan dug-g broiler terhadap harga baran
: Rata-rata harga barang x (Rp/kg).
= Rata-rata iumlah perr_nintaan daring b,qgilgr oleh konsumen rumahtanggadivr'ilayaliperkotAanKottP;d;n?(Rgfi7;fi 

;'d.u):^-'

Definisi Operasional

1. Daging broiler adalah dag^g yang berasal dari ayam hasil
peternakan yang memiliki karakteristik ekonomi dengan ciri khas
cepat sebagai penghasil dagrng.

2' Rumahtangga adalah keluarga inti asumsi (suami, istri dan anak-anak) ditambah kerabat
atau lainnya yaxg tinggal dararn satu rumah dan makan dari satu dapur.

3' Jumlah anggota,rumahtangga adalah semua orang yang bertempat tinggal dalam satu
atap dan membuat keputusan keuangan bersama atau menyebabkan pihak lain
mengambil keputusan keuangan bersama ataii-menyebablCn iif",ut lain mengambil
keputusan bagi mereka.

4' Konsumen rumahtangga adalah suatu keluarga yang membeli daging broiler
dikonsumsi untuk kebutuhan keluarga sendiri.

5' Konsumsi daging broiler adalah jumlah dagrng broiler yang dikonsumsi rumahtangga
selama seminggu yang lalu (kg/Rt/mingg").

6. Tingkai pendidikan ibu rumahtangga aclalah
dicapai oleh ibu rumahtangga.

7. Wilayah perkotaan adalah suatu daerah sistem
sosial seperti iumlah penduduk ting$, strata
corak yang materialistis, kondisi fisik relatif
prasarana jaringan transportasi yang kompleks,
dominan (Badan pusat Statistik Sumbar, fOOn.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pendugaan Model permintaan Rumahtangga terhadap Daging Broiler

lasil pendugaan model tahap I yaitu dengan memasukkan semua variable penjelas
yang diduga berpengaruh terhadap tingkat konsumsi daging broiler ditampilkan paia iable
1.

- 
Dari hasil pendugaan model tahap I, uji ANOVA.ya (uji-F) signifikan, berarti model

tersebut bisa diterima artinya secara keseluruhan varhbll harga'dafrng broiler itu sendiri,
harga- telur ayam ras, pendapatan rumahtangga, umur ibu ru"mahdrg"g"-t"r,r"h anggota
rumahtangga, pendidikan ibu rumahtangga aart pengetahuan ibu r"*rrfil;ga tentang gizi
seciua bersama-sama beqpengaruh nyata terhadap konsumsi dagrng broiler fia" o y; F.Oor1.

F*
Qr

budidaya teknologi
pertumbuhan yang

yang

pendidikan formal yang tertings yang

jaringan manusia yang memiliki kecirian

- 
s91ial ekonorni yang heterogen dengan

Iebih tnoderru seperti kondisi ,urur,u du.
sektor pelayanan dan industri yang lebih
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l,[k*-.lj**gg4"Mgg*lq!ff L3-g-lmrqrtaanDagingBroilerTahapl
variabel Nilai R2 Adlnz Koef. ffi;- vF-:" sig. regresi

ft,inean 0,000* 0,629 0,572 1,ggg .t
,:;.i' Constant BBZ0,lgZ 0,010r
,i: Pdb 75,059 0000* 0,7g5 .t,274

* 
L,, 3,g5g 0,000* 0,794 1,259
Uibu 49,919 0,020. 0,21g .1.,402

" '., , I 296,06g o,oo9* o,6g't 1,5g5
ul 3,075 0,993 t'rs 0,835 1,197

uftuO+tt*p;;ffisirss;200e***- ,tl\-oo"q - 9,-#3ii- ".-"-'-.-....--idpg ".*-.J*!pZ-
Keterangan: **

*
: Signifikan pada taraf nyata 1%
: Signifikan pada taraf nyatalo/o
= NonSignifikan
: Harga daging broiler
: Harga telur ayam ras
: Pendapatan rumahtangga
: Umur ibu rumahtangga
: Iumlah anggota rumahtangga
: Pendidikan ibu rumahtangga
= Pengetahuan ibu rumahtangga tentang gizi

NS
Pdb
Ptar
I

' uib..
N
Dr
Dz

Model tersebut bebas dari kasus autokorelasi karena nilai Durbin-Watsorurya beradadi antara nilai 1,55 sampai 2,46, yaTtu 1,888. Sesuai dengan pendapat Firdaus (2004), suatumodel yang bebas dari kasus autokorelas-i_ akan mempunyai .,itui p-w antara 1,55 sampai246' Pada model tersebut juga terlihat nilai toleranc6nya mendekati 1 dan angka VIFnyaberada disekitar L, serta koefisien korelasinya lemah yaitu di Uu*uf, 0,5. Hal inimer'uniukkan pada model ini tidak terjadi kasus multikolineariti, karena menurut Santoso(2000) pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolinearitas adalah *;il;;nitai vIF disekitar 1 dan nilai tolerance mend.ekati 1, Koefisien korelasi antar variabelinderyndent haruslah lemah (dibawah 0,5), jika korelasi kua! maka terjadi problemrnultikolinearitas.

Hasil deteksi kasus heteroskedastisitas rnenunjukkan model tersebut bebas dari kasusheteroskedastisitas dimana titik-titik menyebaruu.rru acak dan tersebar baik di atas dan dibawah angka nol pada sumbu y.

Nilai koefisien determinasi (Rz; untuk model tersebut yaitu0,62Sberarti variasi tingkatkonsumsi rumahtangga terhadap dug*s broiler 62,3o/o dapat dijelaskan oleh variabel hargadaging broiler itu iendiri, harga ti,rr- 
"yu* 

ras, pendapatan rumahtangga, umur ibu
f$qgga, 

jumlah anggota *tttutrtut ggi, pendidikan ib;rumahtangga dL p"r,g"tahuantourumahtangga tentanggrzi. 
^ oo- --

Dari hasil uii-t terny_ata hanya,l.rldub"r penjelas yang hryengaruh nyata yaitu
:,":l}t 

harga,daging broiler itu sendiri, harga ti"t;;"T ras, pendapatan rumah tangga,utr.trr ibu rumahtangga dan jumlah anggota *-ur,tu"ggu. ternyaL r*iluuipur,aidikan ibu

ffi:nnffim:rml,rm*mrm**,;mmtrmr:steurbuat model baru yaitu 1raiyu memasukkan 1 variabel dun;y iu a"ru- variabelpenjelas' Berarti uada tahap tr ini ada 2 model altematif yaitu : a) model denganmeurasukkan tingLt pendidikan ibu rumahtangga dan b) model dengan memasukkan
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iler Tahap ll
Model Variabel Nilai 

R2 Adj R2

Constant
Pdb 

9048,899 0,005*

Ptar 
_75,279 0,000* 0,788 1,269

r 
23,261. 0,013, 0,734 7,362

Uibu 
3,974 0,000* 0,804 L2A

N 
_39,302 0,079. 0,773 7,40;

Di ,??,i?,t :!:f; ,;f^) i;i#
B 0,000* 0,623 0,5g0 7,889Corlstant

Pdb 
8833,807 0,009*

p* ,,i::; 
_ ?,%1'; ,;,i'; i:;3]

L,ou 
3,es8 0,000* - 0,7s7 7,2s5

N 
,39,277 0,071. 0,784 7,275

Dz ::,::: ^?g::- 
0,684 1,462

pengetahuan ibu rumahtangga
ringkas ditampilkan pada Tabel

tentang gizi. Hasil pendugaan model pada tahap II secara2 berikut:

Keterangan : ** = Signiilkan pacla taraf nyata -I%
= Signifikan pada taraf nyata 5%

NS = Non Signifikan
Dr : pendidikan ibu rumahtangga
Dz = pengetahu an gtzi ibu rumlttangga
Model A = memasukkan Dl sebagai salah slt variabel penjelas
Moder B = memasukkan Dz sebagai salah satu variabel penjeras

Hasil uji ANovA (uji-F) menunjukkan baik model A maupun model B, secarakeseluruhan berpengaruh niata pada a 
-'1% 

(p < 0,01). pada kedua rn&el tidak terjadi kasusmultikolinearitas, ditunjukkan oieh 
Tgka viF.ya disekitar 1. Kedua model juga bebas darikasus autokorelasi climana nilai D-wnya yang berada di antara -l-,ss-2,46 yaitu 1,g96 dan18sg' semua model bebas dari kasus heter6skedastisitas yang ditunjukkan oleh tidak

3dan1a 
pola yang jelas pada diagram'scatterplot dimana titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka nol pada sumbu v ftirdaus,zoci+1.Model tuhup kedua relailve lebih bagus darimodel tahap pertama karena nilai Adj Rznya rluin n"lgt dibandingkan dengan model padatahap I.

Dari hasil uji-t tetap tidak satupun variabel sosial yang signifikan pengaruhnya.y"*k mendapatkT h*-il yang lebih baik maka dicoba mengeluarkan variabel social .Berarti pada tahap III inirranya"tau r-u buah variabel penjelas, yaitu harga dagurg broileritu sendiri' harga barang lain'yang diduga berkaitan 
"r"f 

a"r,gut dugrng broiler ftarga telurayam ras), pendapatan 
-rumahtangga, 

runur ibu rumahiangga" alr, 
-i,ronrur, 

anggota

ilffif"o"' 
Hasil pendugaan *ol""t tahap III ditampilkan secara ringkas pada tabel
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Mqael Variabel. ^--* R2 Adi R2 _^::_, T Sign. D-W Toleranct
.:1- slg. ' regresr VIF

ii*uo 0,000*. 0,622
. ... Constant
:i;r,. Pdb

Ptar
, .7
. 'L

, , , ,  Uibu
i  ; , .  N

0,587
9067,050 0,004*
-75,336 0,000*
23,204 0,011.
3,976 0,000*

-39,143 0,013.
294,V'1. 0,006*

L,g97

0,796 '].,257
0,763 '1.,311
0,808 '1.,237
0,786 1,273
0,686 1,457

Sumber : Fiasil Pengolahan Program SI5S,2009
'Keterangan: **

*
= Signifikan pada taraf nyatal"o/o
= Signifikan pada taraf nyatal%

Ternyata model tahap III yaitu model tanpa memasukkan variable social (tingkat
pendidikan ibu dan pengetahuan ibu tentang gizi) relatif lebih baik, dari pada model yang
memasukkan variable sosial sebagai salah satu variabel penjelas . Hal ini ditunjukkan oleh
oilai adj Rttya yang relative lebih tirggr dari nilai adi R2 model tahap I dan tahap II. Model
tahap III memenuhi kriteria statitistik dan ekonometrik. Hasil uji ANOVA (uji-F)
meluni1kkan model dapat diterima pada a 1% (P < 0,01). Pada model tidak terjaditasus
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas..

Dengan terpenuhinya kriteria ekonorni, statisfrk dan ekonometrika pada model
tersebut, dapat fisimpulkan rnodel menghasilkan penduga yang valid. Dengan demikian
model yang terpilih untuk menjelaskan perilaku konsumsi rumahtangga terhadap dagrng
broiler di wilayah perkotaan Kota Padang adalah model tahap III yaitu model yang hanyi
rnemasukkan variable -variabel ekonomi sebagai varabel penjelas

Pengaruh Variabel Penielas terhadap Konsumsi Daging Broiler

Berdasarkan hasil pendugaan model, diketahui bahwa variasi tingkat konsumsi
rurrrahtangga di wilayah perkotaan kota Padang terhadap dagrng broiler hanya 62,2"/o dapat
diielaskan oleh variabel harga dagrng broiler itu sendiri,harga telur ayam ras sebagai barang
substitusi, pendapatan rumahtangga, umur ibu rumahtangga dan jurrrlah anggoti
rumahtangga. Dengan demikian tingkat konsumsi rumahtangga terhadap dagrng broiler di

I{uyutt perkotaan Kota Padang378% lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
belum tergali pada penelitian ini.

. Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa kajian terdahulu tentang perilaku
konsumsi penduduk di Sumatera Barat terhadap komoditas temak, yang memberikan
informasi bahwa tingkat konsumsi penduduk terhadap komoditas temai di Sumatera Barat
hanya dipengaruhi oleh variabel harga barang itu sendiri, pendapatan dan harga barang lain
yang mempunyai kaitan erat denganbarang tersebut, dengan kontribusi yang kecil terhadap

:1T""i tingkat konsumsi komoditas temak di Sumatera Barat. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
R2 hasil pendugaan model yang memasukkan variabel-variabel ekonomi saja yaitu harga-
118" dan pendapatan sangat kecil yaitu berkisar antara 0,010-A429 (Jafrinur, 2006; Hendra,
2407; HeruwaU^,2007).

Dari hasil pendugaan model terpilih dapat dibuat fungsi penrrintaan :

Q = 9067,Oil -75,336Paa+ ?3,2MPw + 3,976I-39,143IJiu,,* 294,541 N
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Pengaruh Harga Daging Broiler
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Variabel harga daging broiler berpengaruh nyata pada a 7%. Besar pengaruh harsa
dagrng broiler terhadap permintaan dagrng broiler sebesar -75,936. Artinya Uila haria
dug*g broiler naik 100 rupiah maka permintaan terhadap dagrng broiler turun r"beJu,
75,336 g dan sebaliknya bila harga daglng broiler turun sebesar 100 rupiah maka permintaal
terhadap dagrng broiler akan naik sebesar 25,336 g.

Nilai koefisien regresi y*g bertanda negatif, menunjukkan hubungan antara harga
dengan tingkat konsumsi berlawanan arah. Hal ini berarti apabila harga dug g broiler n2j1
konsumsi rumahtangga terhadap dagrng broiler turun, demikian sebaliknya. Hal ini sesuai
dengan hukum permintaan makin rendah harga suatu barang makin banyak permintaan
atas barang tersebut dan sebaliknya (Sukirno,2005).

Pengaruh Variabel Pendapatan

Variabel pendapatan signifikan pengaruhnya terhadap jumlah koruumsi duging
broiler untuk wilayah perkotaan di Kota Padang dengan taraf nyata 17o. Besarnvu p".tgi.,ri
pendapatan rumahtangga terhadap permintaan daging broiler sebesar 9,976. artinyi bila
pendapatan rumahtangga naik sebesar 10.000 rupiah maka permintaan terhadap dagrng
broiler naik sebesar"3,976 g dan sebaliknya.

Niiai koefisien regresi yang bertanda positif menunjukkan konsumsi rumahtangga
terhadap daging broiler akan meningkat jika pendapatan rumahtangga meningkat.

Pengaruh Variabel jumlah Anggota Rumahtangga

jumlah anggota rumahtangga berpengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi dug g
broiler rumahtangga dengan taraf nyata 1%. Nilai koefisien regresinya bertanda p"iitlt,
menunjukkan konsumsi terhadap dagrng broiler akan meningkat jika jumtah anggota
rumahtangga bertambah. .Besarnya pengaruh jumlah anggota rumahtangga terhadap
permintaan daging broiler sebesar 294,541. artinya bita jumlah anggota rumahtangga
bertambah 1 orang maka perrnintaan terhadap dagrng broiler naik sebesar 294,541, g.

Pengaruh Variabel Harga Barang Lain

Ternyata jumlah konsumsi rumahtangga di wilayah perkotaan Kota Padang terhadap
dagrng broiler dipengaruhi oleh harga telur ayam ras dengan taraf nyata 5%. Nilai koefisien
regresinya bertanda positif, hal ini menunjukkan hubungan arrtara telur ayam ras dengan
dagrng broiler adalah bersifat substitusi. Jika harga telur ayam ras turun, permintian
terhadap dagrng broiler akan turun demikian sebaliknya.

Pengaruh Variabel Umur Ibu Rumahtangga

Variabel umur ibu rumahtangga berpengaruh nyata pada a 5%. Koefisien regresi
untuk variabel umur ibu sebesar -39,143. Nilai koefisien regresi y*g bertanda negafif
menunjukkan hubungan antara umur ibu rumahtangga dengan tingkat konsumsi dug^g
broiler berlawanan arah. Hal ini menunjukkan konsumsi rumahtangga terhadap d"#S
broiler akan menurun seiring denganmeningkahrya urnur ibu rumahtangga.
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Hasil penelitian pada wilayah ini- berbeda dengan hasil penelitian Jafrinur (2006)

,;.$it"Tu nilai elastisitas daging sendiri nilainya kecil dari 1 persifat inelastis) untuk r"^..u
jenis daging, wilayah dan strata pendapatan.

Elastisitas Pendapatan
r Nilai elastisitas pendapatan bersifat inelastis, yang ditunjukkan oleh nilai elastisitas
pendapatannya yangbernilai kecil dari satu, yaitu ,"i"ru, 0,6200.bila pendapatan na*-!.%,

, tuk: permintaan terhadap daging broiler naik sebesar 0,6200%. Artinya peningkatan
pendapatan halrya memberikan-pengaruh kecil terhadap tingkat konsumsi augitg droiler.-.-
tr{al _ini mengindikasikan bahwa dagrng broiler merupakan barang 1irrfia bdt
rumahtangga di wilayah perkotaan Kota Padang. Menurui S,rkimo {zooiy suatu bararig
dinamakan barang tot*ui, jika ia mengalami ke"naikan dalam permintaan sebagai akibat

. - dari kenaikan pendapatan.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Lumbantobing (2005) di propinsi
Jambi, dimana elastisitas pendapatan untuk daerah perkotaan dan ketmpok pendaf,atan
bersifat inelastis.

Elastisitas Silang

Elastisitas silang bersifat elastis yang ditunjukkan oleh nilai elastisitas yang bernilai
1:3403, artinya perubahan harga telur ayam ras responsif terhadap perubahan konsumsi
dagrng broiler, dirnana jika harga telur ayam t"r ,*ik 1%, permintaan terhadap daging
broiler akan meningkat sebesar tpqOg"/".

Implikasi Kebijakan

Dari hasil analisis diketahui bahwa dari tiga variabel ekonomi yang utama yaihL harga
barang itu senctiri, halga barang lain dan tingkJt pendapatan rumahtangga, ternyata jurnlah
konsumsi terhadap 

9ug*g btJilur pada-ruriatrtnggu wilayah purtot"'Jrr di Kota padang
paling respon terhadap perubahan variabef harga llg-g broiler itu sendiri. Dengan nilaielastisitas yang bertandi negatlf menunjukk*"upubilu "hurgu 

dag.rng broiler naik, makapermintaan terhadap dagrng broiler akan turun.

Hal tersebut menunjukkan konsumsi masyarakat terhadap d"g-g broiler sangat
ditentukan oleh harga daging broiler tersebut. Dengan kata lain untuk nieniigka*an jumlah
Y*:-tt terhadap a"S^g iroiler, maka harga aa[t"g broiler itu sendiri harus diturunkan

i}j]{l.1ampai 
mengalali peningkatan. but gutr fondisi perilaku permintaan terhadapqagrn-g broiler yang demikian, dunia perunggasan hrdonesia dituntut untuk aapat

menghasilkan daging broiler dengan harga yang iendah.

Nflsonsr r-akurtas Pertanian dnn peternskqn UIN suskq Riau Tahun 20L0 ISSN: 2W7 - t57Ai. Pertanian dan Peternakan Menuju Swasembada pangan',

Elastisitas Pennintaan

itas Harga

Y,1,::--"1tl"ji:,n:1q: ,9t 
wilayah perkotaan _I:g 

padang bersifat etastis yang
dituniukkan_ oleh nilai elastisitas harganya sebesar -4,1978, artinyi apabila harga a"S-I

naikLo/o, maka konsumsi terhadap daging broiler akan turun sebisar 4,191io/o. Berarti
harga 

1"etg broilgr berubah maka konsumsi terhadap dagrng broiler akan
mengalami perubahan dengan persentase yang melebihi persentase perubahan daging

(Sukirno,2005).

i
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1). Variabel variabel yans,
signifikan pengaruhnya terhadap tingkat konsumsi dagrng broiler oleh rumahtangga d]
wilayah perkotaan adalah: harga dug-d broiler itu sendiri, harga telur ayam ras,
pendapatan rumahtangga,, jumlah anggota rumahtangga dan umur ibu rumahtangga. l)
Variasi tingkat konsumsi rumahtangga di wilayah perkotaan kota Padang terhadap dagurg
broiler hanya 62,2o/o dapat dijelaskan oleh variabel harga dagrng broiler itu sendiri, hargi
telur ayam ras sebagai barang substitusi, pendapatan rumahtangga, umur ibu rumahtangga
dan jumlah anggota rumahtangga. Dengan demikian tingkat konsumsi rumahtangga
terhadap dug*g broiler di wilayah perkotaan Kota Padang 37,8% lairurya dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang belum tergali pada penelitian ini. 3). Variabel tingkat pendidikan
dan pengetahuan ibu rumahtangga tidak signifikan pengaruhnya terhadap tingkat konsumsi
rumahtangga terhadap daging broiler di kota Padang. 4) Tingkat konsumsi paling
responsive terhadap perubahan hargadaging broiler itu sendiri(nilai elastisitasnya 4.19i
tingkat konsumsi dagrng broiler juga responsive tehadap perubahan harga telur ayam ras
(nilai elastisitas silangnya sebesar 1,.34). 4). Konsumsi dagrng broiler oleh rumahtangga di
wilayah perkotaan Kota Padang tidak responsive terhadap perubahan pendapatart nilai
elastisitasnya dibawah 1, (0.62). 

,
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